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Skripsi, 26 Februari 2024 
 
Riska Januarsi; Dibimbing oleh Dr. Elvi Sunarsih, S.K.M., M.Kes.  
 
Analisis Risiko Kesehatan Paparan NO2 dan SO2 Pada Pedagang Kaki Lima 
Di Kawasan Kambang Iwak Kota Palembang 
xvi + 89 halaman + 6 tabel, 5 gambar, 11 lampiran 
 

ABSTRAK 
Aktivitas pedagang kaki lima di kawasan Kambang Iwak kota Palembang dapat 
meningkatkan risiko terpapar NO2 dan SO2 yang dihasilkan oleh aktivitas 
transportasi. Tingginya volume kendaraan berkontribusi menimbulkan berbagai 
emisi gas polutan, termasuk NO2 dan SO2 yang bisa membahayakan kesehatan 
manusia. Paparan NO2 dan SO2 dapat mengakibatkan batuk, penurunan fungsi paru, 
iritasi saluran pernapasan, kesulitan bernapas, nyeri dada, edema paru dan 
peningkatan penyakit asma. Tujuan penelitian untuk menganalisis risiko kesehatan 
akibat paparan NO2 dan SO2 terhadap pedagang kaki lima di kawasan kambang 
iwak, kota Palembang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif serta menggunakan analisis risiko kesehatan 
lingkungan. Populasi penelitian yaitu pedagang kaki lima di kawasan Kambang 
Iwak berjumlah 150 orang dan sebanyak 109 orang sampel yang dihitung 
menggunakan rumus slovin dan ditentukan melalui teknik purposive sampling. 
Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis risiko kesehatan 
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata konsentasi NO2 dan SO2 di 3 
titik pengukuran yaitu 0,007 mg/m3 dan 0,012 mg/m3, konsentrasi tersebut tidak 
melebihi nilai baku mutu yang ditentukan oleh Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 
2021. Sebanyak 58,2% responden memiliki nilai intake NO2 > 0,00191 mg/m3, dan 
intake SO2 > 0,00327 mg/m3. Keseluruhan responden menunjukkan nilai RQ < 1 
pada paparan non-karsinogenik. Tidak ada risiko terjadinya gangguan kesehatan 
non-karsinogenik akibat paparan NO2 dan SO2 terhadap seluruh pedagang kaki lima 
di kawasan Kambang Iwak kota Palembang. Walaupun demikian diharapkan 
pemerintah harus selalu memantau secara rutin tingkat konsentrasi zat pencemar di 
udara ambien sesuai dengan pedoman Direktorat Pengendalian Pencemaran Udara 
yaitu 2 kali dalam 1 tahun. 
 
Kata Kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Nitrogen Dioksida,  

  Pedagang Kaki Lima, Sulfur Dioksida 
Kepustakaan : 1998 - 2023 
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Thesis, 26 Februari 2024 
 
Riska Januarsi; Guided by Dr. Elvi Sunarsih, S.K.M., M.Kes.  
 
Health Risk Analysis Of Exposure NO2 and SO2 At Street Vendors In Kambang 
Iwak Area Palembang City 
xvi + 89 pages + 6 tabels, 5 pictures, 11 attachments 
 

ABSTRACT 
Street vendors activities in the Kambang Iwak area Palembang city can increase 
the risk of exposure to NO2 and SO2 produced by transportation activities. The high 
volume of vehicles contributes to various pollutant gas emissions, including NO2 
and SO2 which can endanger human health. Exposure to NO2 and SO2 can cause 
coughing, decreased lung function, respiratory tract irritation, difficulty breathing, 
chest pain, pulmonary edema and increased asthma. The research aimed to analyze 
the health risks due to exposure to NO2 and SO2 of street vendors in Kambang Iwak 
area, Palembang city. This research uses a descriptive research design with a 
quantitative approach and uses environmental health risk analysis. The research 
population, namely street vendors in the Kambang Iwak area, numbered 150 people 
and a sample of 109 people was calculated using the Slovin formula and determined 
using a purposive sampling technique. Data analysis uses univariate analysis and 
environmental health risk analysis. The research results showed that the average 
concentrations of NO2 and SO2 at the 3 measurement points were 0.007 mg/m 3 and 
0.012 mg/m 3, these concentrations did not exceed the quality standard values 
determined by Government Regulation no. 22 of 2021. A total of 58.2% of 
respondents had NO 2 intake values > 0.00191 mg/m 3, and SO 2 intake > 0.00327 
mg/m 3. All respondents showed an RQ value < 1 for non-carcinogenic exposure. 
There is no risk of non-carcinogenic health problems due to exposure to NO2 and 
SO2 for all street vendors in the Kambang Iwak area of Palembang city. However, 
it is hoped that the government will always regularly monitor the concentration 
levels of pollutants in the ambient air by the guidelines of the Directorate of Air 
Pollution Control, namely twice a year. 
 
Keywords : Environmental Health Risk Analysis, Nitrogen Dioxide, Street  

  Vendors, Sulfur Dioxide 
Literature : 1998 - 2023 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pencemaran udara adalah permasalahan lingkungan di seluruh dunia yang 

terjadi setiap tahun di berbagai negara, khususnya di kota besar (Roberts et al., 

2019). Pada tahun 2019 sebanyak 99% penduduk dunia menghirup udara yang 

melampaui batas rekomendasi WHO. Polusi udara diperkirakan menjadi penyebab 

6,7 juta kematian prematur setiap tahunnya. Pada tahun 2019, polusi udara luar 

ruangan secara global diperkirakan menyebabkan sekitar 4,2 juta kematian 

prematur, dimana 89% terjadi di negara berpendapatan rendah dan menengah, 

wilayah dengan jumlah kematian tertinggi terdapat di Pasifik Barat dan Asia 

Tenggara (World Health Organization, 2022). Indonesia merupakan negara dengan 

jumlah kematian dini akibat polusi udara tertinggi keempat di dunia, yaitu 232.974 

orang per tahun (GAHP, 2019).  

Sektor transportasi menjadi salah satu kontributor utama polusi udara di 

perkotaan, dimana sekitar 70% emisi kendaraan bermotor berkontribusi pada 

polutan seperti Particulate Matter (PM), Nitrogen Dioksida (NO2), Sulfur Dioksida 

(SO2), dan Karbon Monoksida (CO) (KLHK, 2021). Penelitian (Alfani, 2021) yang 

menyatakan kendaraan bermotor sebagai penyebab utama pencemaran udara saat 

ini dengan kontribusi sebesar 85%. 

Hasil pemantauan kualitas udara ambien di Indonesia meningkat pada tahun 

2015 hingga 2019, konsentrasi NO2 berkisar antara 9,54 μg/m3 hingga 11,55 μg/m3. 

Dan konsentrasi rata-rata SO2 berkisar antara 6,90 μg/m3 hingga 11,09 μg/m3 

(KLHK, 2019). Sedangkan secara umum konsentrasi NO2 dan SO2 di Provinsi 

Sumatera Selatan masih memenuhi standar kualitas udara ambien. Namun, hal ini 

perlu diantisipasi pengendaliannya karena terus mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia mencatat konsentrasi NO2 dan SO2 di Kota Palembang meningkat dari 

tahun 2017 hingga 2018. Tahun 2017 konsentrasi NO2 sebesar 43 μg/m3 dan SO2 

sebesar 64 μg/m3. Kemudian, pada tahun 2018 menjadi 45 μg/m3 untuk konsentrasi 

NO2 dan 65 μg/m3 untuk konsentrasi SO2 (KLHK, 2022). 
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Kota Palembang merupakan salah satu wilayah yang mengalami peningkatan 

jumlah transportasi secara signifikan selama 3 tahun terakhir dari kurun waktu 2020 

hingga 2022, data (BPS Sumatera Selatan, 2023) menunjukkan bahwa total 

kendaraan bermotor di kota Palembang tahun 2020 berjumlah 19.873 kendaraan, 

tahun 2021 berjumlah 21.120 kendaraan dan pada tahun 2022 berjumlah 550.428 

kendaraan. Meningkatnya jumlah kendaraan menyebabkan peningkatan emisi gas 

yang dihasilkan, sehingga menyebabkan peningkatan polusi udara. Emisi dari 

kendaraan bermotor merupakan salah satu faktor utama dalam pencemaran 

lingkungan dan dapat menimbulkan penyakit pada manusia (Momon and Astuti, 

2020). 

Menurut (Alchamdani, 2019) knalpot kendaraan bermotor mengeluarkan 

berbagai macam zat pencemar, termasuk NO2 dan SO2. Nitrogen Dioksida (NO2) 

dan Sulfur Dioksida (SO2) adalah zat pencemar yang dapat membahayakan 

kesehatan manusia (Putri Shabrina and Pratama, 2022). Paparan NO2 dan SO2 dari 

knalpot kendaraan bermotor bisa masuk ke paru-paru dan mengiritasi sistem 

pernapasan (Alchamdani, 2019). Selain itu, Nitrogen Dioksida (NO2) dapat 

mengakibatkan batuk, penurunan fungsi paru, bronkitis kronis, iritasi pada mata, 

hidung, dan tenggorokkan, kesulitan bernapas, nyeri dada dan edema paru (CDC, 

2019a). Dampak negatif Sulfur Dioksida (SO2) bagi tubuh manusia adalah 

menurunkan fungsi paru, dan iritasi saluran pernapasan sehingga menimbulkan 

gejala seperti batuk, kesulitan bernapas dan peningkatan penyakit asma 

(Muziansyah et al., 2015). 

Penelitian (Arista et al., 2015) mengenai Analisis Risiko Kesehatan Paparan 

NO2 dan SO2 pada Pedagang Kaki Lima di Terminal Ampera Palembang Tahun 

2015 menunjukkan hasil bahwa sebanyak 10 orang (11,9%) pedagang yang berisiko 

akibat paparan SO2. Sedangkan perhitungan risiko paparan NO2 menunjukkan 

bahwa seluruh pedagang (100%) tidak berisiko akibat paparan NO2. Kemudian 

penelitian (Mulyati, 2019) mengenai Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

Paparan NO2 dan SO2 Udara Ambien Pada Pedagang Kaki Lima di Pasar 26 Ilir 

Kota Palembang menyatakan bahwa seluruh Pedagang kaki lima di Pasar 26 Ilir 

belum ada yang memiliki risiko terpapar Nitrogen Dioksida Nitrogen Dioksida 

(NO2), karena risiko non karsinogenik (RQ) < 1 dengan nilai intake lebih dari 
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0,001233089. Sedangkan perhitungan risiko paparan SO2 menyatakan bahwa 

terdapat 7 pedagang Kaki lima Pasar 26 Ilir Palembang terpapar Sulfur Dioksida 

(SO2) dengan risiko non karsinogenik (RQ) > 1 dengan nilai intake lebih dari 

0,006590211 mg/kg/hari. Penelitian (Nuzela, 2021) mengenai risiko kesehatan 

paparan NO2 dan SO2 di Jl. Ki Kemas Rindo, kota Palembang menyatakan bahwa 

seluruh masyarakat memiliki nilai RQ > 1. Dan penelitian (Sunarsih et al., 2019) 

menunjukkan bahwa paparan NO2, SO2, PM10 dan TSP pada pengemudi bus di 

Kota Palembang menimbulkan risiko kesehatan non-kanker. 

Kambang Iwak kota Palembang merupakan sebuah taman kota yang sudah 

ada sejak tahun 1900an. Berdasarkan survey awal, aktivitas lalu lintas di sekitar 

kawasan tersebut selalu ramai oleh kendaraan umum maupun kendaraan pribadi 

dengan kepadatan yang cukup tinggi. Hal tersebut terjadi karena Kambang Iwak 

selalu ramai dikunjungi masyarakat untuk berolahraga, berburu jajanan kuliner, 

ataupun sekedar bersantai dan menikmati keindahan taman, selain itu di sekitar 

kawasan ini terdapat beberapa kafe ataupun tempat makan yang ramai dikunjungi 

oleh masyarakat. Dengan kondisi tersebut dan tingginya peluang ekonomi, maka 

disekitar kawasan ini terdapat pedagang kaki lima yang berdagang setiap hari dan 

sudah bertahun-tahun. Oleh karena itu, ada kemungkinan terjadinya dampak 

kesehatan yang ditimbulkan akibat polusi udara dari aktivitas kendaraan. 

Suatu metode yang digunakan untuk mengetahui dampak atau perkiraan 

risiko dari paparan NO2 dan SO2 pada pedagang kaki lima di kawasan Kambang 

Iwak kota Palembang adalah metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

(ARKL). Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) adalah metode untuk 

menghitung atau memprediksi risiko terhadap kesehatan manusia, termasuk 

penelusuran pada pajanan tertentu, identifikasi terhadap adanya faktor 

ketidakpastian, mempertimbangkan karakteristik inheren agen yang menjadi fokus 

dan ciri-ciri dari target yang dituju (Dirjen PP & PL Kemenkes RI, 2012).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pedagang kaki lima 

memiliki risiko untuk terkena paparan NO2 dan SO2 selama bekerja. Sehingga hal 

inilah yang melatarbelakngi penulis untuk melakukan penelitian tentang analisis 

risiko keehatan lingkungan paparan NO2 dan SO2 pada pedagang kaki lima di 

kawasan Kambang Iwak kota Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Sektor transportasi menjadi salah satu kontributor utama polusi udara di 

perkotaan, dimana sekitar 70% emisi kendaraan bermotor berkontribusi 

menghasilkan berbagai polutan termasuk Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur 

Dioksida (SO2). Aktivitas pedagang kaki lima yang tepat berada di pinggir jalan di 

sekitar kawasan Kambang Iwak kota Palembang membuat para pedagang kaki lima 

menjadi kelompok rentan terpaparnya Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur 

Dioksida (SO2) yang dihasilkan oleh aktivitas transportasi. Paparan gas NO2 dan 

SO2 dapat masuk ke dalam paru-paru dan menyebabkan gangguan pada sistem 

pernapasan serta memicu masalah kesehatan lainnya. Oleh karena itu, penelitian 

diperlukan untuk mengevaluasi risiko kesehatan yang mungkin dihadapi oleh 

pedagang kaki lima yang secara terus-menerus terpapar gas NO2 dan SO2. Dengan 

demikian, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana risiko kesehatan 

lingkungan akibat paparan Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2) 

terhadap pedagang kaki lima di kawasan Kambang Iwak kota Palembang ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis risiko kesehatan 

yang disebabkan oleh paparan Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2) 

pada pedagang kaki lima di kawasan Kambang Iwak Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis konsentrasi Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida 

(SO2) di kawasan Kambang Iwak kota Palembang.  

2. Menghitung nilai intake (asupan) Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur 

Dioksida (SO2) pada pedagang kaki lima di kawasan Kambang Iwak kota 

Palembang.  

3. Menganalisis besar risiko kesehatan non-karsinogenik terhadap paparan 

Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2) pada pedagang kaki 

lima di kawasan Kambang Iwak kota Palembang.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan sejumlah manfaat bagi peneliti, yang meliputi 

penerapan ilmu kesehatan masyarakat, terutama di ranah kesehatan lingkungan. 

Selain itu, penelitian ini menjadi peluang untuk memperdalam pengetahuan dan 

meningkatkan keterampilan menggunakan perangkat lunak analisis data seperti 

SPSS dan Excel. Penelitian ini juga meningkatkan pengalaman peneliti dalam 

pengukuran konsentrasi Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2) 

dengan menggunakan alat midget impinger dan spectrofotometer. Selain itu, 

penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 

perancangan dan pelaksanaan penelitian, khususnya terkait penilaian risiko 

kesehatan lingkungan dari paparan Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida 

(NO2), serta sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan 

Masyarakat (S.K.M).  

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi referensi yang untuk penelitian lanjutan dalam 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan di bidang kesehatan masyarakat 

serta kesehatan lingkungan, khususnya terkait analisis risiko kesehatan lingkungan 

akibat paparan Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2).  

Penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan informasi yang berguna 

dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan di bidang kesehatan 

masyarakat serta kesehatan lingkungan, yang dapat digunakan untuk penelitian 

lebih lanjut, khususnya dalam menganalisis risiko kesehatan lingkungan akibat 

paparan Nitrogen Dioksida (NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2). 

1.4.3 Bagi Pedagang Kaki Lima 

Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan, pengetahuan, dan 

pemahaman kepada pedagang kaki lima tentang risiko paparan Nitrogen Dioksida 

(NO2) dan Sulfur Dioksida (SO2) di kawasan Kambang Iwak, Palembang. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di kawasan Kambang Iwak, kota Palembang. 
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1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan November – Desember 2023.  

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini berfokus pada analisis risiko paparan Nitrogen Dioksida (NO2) 

dan Sulfur Dioksida (SO2) pada pedagang kaki lima menggunakan metode ARKL. 

Prosesnya melibatkan langkah-langkah seperti identifikasi bahaya, analisis dosis-

respon, perhitungan nilai intake, perhitungan risiko, dan strategi manajemen risiko 

apabila nilai RQ > 1, dengan tujuan mengurangi atau menghilangkan risiko 

potensial yang mungkin terjadi. 
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